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ABSTRAK

FTOS KERJA MASYARAKAT JEPANG YANG DIDASARKAN
PADA PEMIKIRAN BUSHIDO (R138)

ELZA YUNINDAWATI
05110046

Umiversitas Darma Persada

Fios adslah kecenderungan atan karakier; sikap, kebiesaan, keyak man yang
berbeda dari individu atau kelompok. Bahkan dapsl dikamkan bshwa eios pada
dasarmya ndalah tentang etika. Etika teou bukan hanya dimiliki bangsa tertentu.
Masyarnkat dan bangss apapun mempunyai etika; ini merupakan nilai-nilai universal.
Nilai-nilai etika yang diksitknn dengan etos keja seperfi rajin, bekera, kemas,
berdisplin tinggl, menahan diri, vlet, dan tekun. Sedangknn Bushido adalah lkde etk
kepahlawnnan golongan samurai ddam feedalisme Jepang yang menekankan
kesetiaan, keadilan, rasa mak:;, tatakrama, kemurnian, Kesederhanaan, semangat
berperang, dan kehormatan. Dengan demikian nilai-nilai Bushido merupakan salah
sam faMor yang membanty keberhasilan perckonomian Jepang.
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BAB I

Pendahuluan

1.t Latar Belskang

Kebudayaan merupakan kesehiruhan yang kompleks, yang d dalamnye
terkandung pengetahuan. kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan yang lin yang didapnt sesecrang scbagai anggota
masyarakat . Perwujudan budaya adalah melalui benda-benda vang diciptakan
manusia s$ebagai makhluk yang berbudayu, bisa berupa perilaku dan benda yang
bersifiat nyata, misalnya perilaku, bahasa, peralatan hidupnya, organisasi sosial, religi,
seni, dan lain-lain yang bertujuan unmk kelangsungan hidup mamnusia dalam
kehidupan bermasyarakat.

kpang B#E Nipponw/Nihon nama resmi: Nipponkoku/Nihomkoku adalah
sebush negara kepulauan di Asia Timur. Letakaya di ujung barat Samudra Pasiik, di
sebelah timur Laut Jepang, dan bertelangga dengan Republik Rakyat Cina, Korea,
dan Rusia *, Jepang merupakan contoh menarik perpaduan harmonis antara modern
dan tradisional. ‘’Negeri makahari terbit" ini tidak hanya memancarkan snar
kemajuan industri dan teknologi, mefainkan juga memiliki keunikan budaya vang tak

tenggelam di tengah arus modernisasi. Jepang juga mempunyai aneka ragam

' Edward Burnett Taylor, Wikigedidcom
? Wikipedlucom




kebudayean, dalam bermasyarakat Jepang modem tidek dapat dipisahkan dan
seprah kebangkitan bangsanya dari keterpurukan akibat pergulatan kekuasuan hingga
tatun 1868, "Restorasi Meiji” adakh titik balik dalam seprah agung bangsa Jepang
seielah menghadapi masakh dalim berbegai bidang kehidupan. Sejak saat ilulah,
Kesadaran mulai dirasakan adanyas kekuatan-kekvatan besar di Juar mereka yang
kermudian menggerakkan bergulimys modernisasi. Restorasi Meiji merupakan wsaha
besar umuk menciptakan Jepang yang baru, vaiu perpindahan dari Negara yang
terisplasi dan miskin menjadi negara modern dan maj dalam dunia internasional.

Memasuki abad ke-20. setelah kekalahannya dalam Perang Dunia II, Jepang
mulai mengadopsi teknologi Barat & dalam negerinya. Sejak ity Jpang mengalami
pertumbuhan ekonomi yang cepa dsn menjadi salah sat: negara pengekspor paling
sukses. Kini Jepang merupakan negara industri terkemuka, dengan iklim bisnis dan
pasar terbuka yang rameh bagi investad dan perdagergan asing *. Meskipun Jepang
mengalami proses modernisasi yang cepat, pola budaya dan tradisinya masih kentai
mewamal prakiek dan bubungan bisnis. Salah satu kepribadian bangsa Jepang yang
berhasil mengawal datim proses perpindahan karakier-karakter yang bersumber dari
semangat Bushido.

Bushido (B 38 ) adakh etika moral bagi kaum samurai, Berasal dari zaman
Kamalura. (1185-1333), taus berkembang mencapai zaman Edo (1603-1867),

bushido menekankan kesetiaan, keadilan, rasa maly, tate-krama, kemmrnian,

: aksesdepiucom




kesederhanaan, semangat berperang. kehormatan, dll. Aspek spiritual sangat dominan
dalam falsafiah bushido. Meski memang menckankan “kemenangan tethadap pihak
la wan™. Semangal yang tclah menjadi pondasi dasar dan berakar pada bangsanya.
Bushido dikenal sebagai tata cara ksatria, sebuah kode etk kepahlawanan golongan
sarmural dakim fizodalisme Jepang.

“Bushido”, Bushido atau “Jalan Samurai” (bushi = samurai, de=
julan) merupakan “kepribadian bangsa Jepang, dan jiwa ksalria yang
merangsang pildan, emosi dan dkap hidup seharihari masyarakat
Jepang, sata menjadi azas moral yang bharus dihayati golongan
ksatria™*,

Samurai sendiri adalah sebuah strata sosial penting dalam 1manan masyarakar
feodalisme Jepang. Makna bushide adalah sikap rela mat demi negara dan kaisar
hingge para sarurai rela mempertaruhkan nyawa demi itu. Jika i gagal i akan
melakvkan Hargkirf (bunuh diri demgan menusukkan pisau dengan membelah
perutnya), menjadi prajurk berani mati ketika mereka kabh dari pertempuran.
Bushido atay “Jalan Hidup Bushi™ bersumber dari agama Budha, aliran Zzn atau
golongan kgatria yang diilhami dengan konsep bahwa mereka lidak boleh menyetah
dalam situasi apapun don tidak boleh memsa puas dengan apa yang mercka capai,
kepercayaan Shinte yang menyembah Dewa Metahari dan ajiran Konfusius yang
merupakan etika moral kaum samurai telah dikumandangken pada masa Shogun

Tolugawa.

* Googel.com
* Googel.com




Etos berasal dari bahasa Yunani aker katanya adalkh ethikos, yaog berari
moral atau menunjukkan karaker moral. Dalm bahasa Yunani kuno dan modem,
Flos punya ani sebagai keberadasn diri, jwn, dan pikiran yang membentuk
seseorang’. Etika tentu hukan hanya dimiliki bangsa tertentu. Masyarakat dan bangsa
apapun mempunyai etika ini merupakan nilai-nilai universal. Nilai-nilai etka yang
dikaitkan dengan ctos kerja seperti rajin, bekerja keras, berdisplin linggi, menahan
diri, ulet, tekun dan nilai-nilai etka lainnya bisa juga ditemukan pada masyarakat dan
bangsa lain. Kerajinan, gotong royong, saling membaniu, bersikap sgpan misalnya
mas.h ditemukan dabm masyaraka kita Dalam perjaianan wakw, nilai-nilai etis
tertentu, yang tadinya tidak menonjol alas biasa-biasa sajp bsa menjadi karakier yang
menonjol pada masyarakai atay bangsa tertentu.

Masyarakat Jepang sanga! eguh dengan nilai-nilai budayanya, sakh satunyn
kode etik bushido yang dulu pernah dipakai samurai dabm membela kehormatan
mereka, dan pada sas perarg dunia ke-ll Jepang barus menyerah kepada Amerika,
tentara Jepang rela memilih mati. Skap rela berkorban itulah yang menjadi dasar dari
kode eik Bushido yang mereka tanam sepk dulu. Sepk saat itu Jepang bangkit dari
keterpurukan masa lalu dan bekerja keras unmk Negaranya. Semanget Bushido mi
menanamkan sikap moral yang positif seperti keberanjan, kehormatan dan harga diri.
kesetinan dan pengendalian diri, kesunppuhan, kejujuran, hemat, kemurahan dan
kerendahan hali, kesopanan dan keramahtamahan, kerja keras. tidak individunlis.

tidak egois, bertanggungjawab, bersih hati, harus tabu mall, serta mementingkan

® wiww putreputrindonesia.com




hubungan moral aara atasan dengan bawahan, ayah dengan anak, suami dengan
isteri, kakak dengan adik, teman dengan teman.

Pengaruh Kode etk samurai juga dapat mencipiakan keadsan ekonomi ‘yang
sangat lar biasa bagi masyarakal Jepang Jepang pun mampu bersaing dengan
Nepara International seperti Amerika. Dengan kerja keras. bangsa Jepang tercatal
memiliki jam iersibuk di dunia. Kedisiplinan yang dimiliki membuat taa kehidupan
semakin optimal, Inovasi kreativitas dan kerjssama (persatuan) telsh menjadi
pengikat era untuk menciptakan sebuah inovasi. Sehingga produk-produk buatan
Jepang telah mendominasi pasaran dunia. Semua #u diolzh dan merupakan basi
rancangan dari “langan-tangen™ ying selalu optimis ke depan untuk berbuat lebih dari

yang ada sebelumnya. Hal itu harus melekat di semua komponen bangsa.

| identifi kasi Penelitian
Berdasarkan itar belaknng masalh diatas, Penulis mengidentifikasi kan
pemikiran atau semangat Bushido dapal diterapkan dalam Etos kerjp  pads
masyarakal Jepang sehingga Jepang menjadi Negara yang sangat maju pesa di

bidang perekonomian.

L. 3 Pembatasan Penclitian

Dobm penelitian ini penulis membatasi pada Etos Kerja Masyarakal Jepang yarng

dilandasi Semangat Bushido.




1. 4 Perumuasan Masalsh

Berdasarkan Permasalahan diatas penulis merumuskan masalah apakah benar
pengaruh nilai-nilai Samurai dalam pemikiran ata semangat Bushidoe dapa
diterapkan dalam Etos kerja masyarakat Jepang dakm bidang perekonomian? Untuk

menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masakh selanjutnya,

1. Dagaimana nilai-nilai samural yang terkandung dalm kode etik Bushido
mendasari kesuksesan perekonomian di Jepang?
2 Bagaimana Ftos Kerja dabhm Manajyemen Jepang dan Keberhasilan d Bidang

Perekonormian dalkm Pemikiran Bushido?

L § Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian dari judul tersebut adalah bagaimana pemikiran atau
semanga Bushido dapat diterapkan dalhm Etos kerja masyarakat Jepang schingga
Jepang menjadi Negara yang maj pesat df bidang perekonomian dunia internasignal

yang bahkan Negara Jepang bisa menjadi Negara ekonomi terbesar kedua di dunia.

1. 6 Landasan Teori

Berdasarkan Tupan Pepelitian diatas, penulis menggunakan Teod Robert
N.bellah, dalam teari ini Roberl N.Bellah lebih mengutamakan nilai-nilai Religi dan
Kesetiaan. Menurut Robert N.Bellah, Bushido atau jalan samurai sangatlah penting
bogi setiap orang yang ingin metnpelaiari tentang nilai moral dan etika pada wakt

zaman Tokupawa dan Jepang dimasa modern sad m{. Karma Mental Bushi atau
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sarmrai mengandung nilai-nilai dasar masyamkat Jepang pade masa Tokugawa
Jepang sampai sad ini dan sebegian besar felah menjadi nilai nasional, Menurut

Kawakami Tasuke, menulis bahwa:

Bushido yang pada awalnya berkembang dari kebutuhan- kebutuhan
peaktis para prajurit, selanjutnya dipopulerkan oleh ide-ide moral
Konfisius tidak hanya sebagai moraltas kelas prajurit tetapi juga
sebagai landasan moral nasional.”.

[stilah Bushido yang menggambarkan efika statns kelas samural mencakup
pandangan yang has sekitar tingkah laku kekhawatiran dan hal-hal yang mistis akan
kemalian serta kewajiban pemenuhan kebutuhan sehari-hari kecendrungan yang
dulu berakar pada masa Tokugawa hingga masa Konfi isianisme zaman modem mash
sangal berpengarub. Dalm petnbahasan tentang “religi kesetiaan™ tangpung jawab
terhadap tuannya juga mengandung nilai religius. Sikap kematisn sangat erat
kaitannyn dengan mistis dimana orang bisa mengatasi kehidupan dan kematian,
Keakuan dihilangken dan sikap-sikap semacam ini berkaitan pada minat para sarourai
yang besar terhadap Budhisme Zen, Takeda Shingen (1521-1573}), salah saw. prajurit
uwamna sbad 16, memperingoaikan kepada pengikutnys untuk mempraktekan Zen
dengan balk dengan ungkapan “tiada rahasia dabhm praktek-prakitek Zen kecuali

berdiri diambang kehidupan dan kematian™®,

:Enwuknmi. Religd’ Tivkugawa, lakona, BT Gramedia, 1992, hlm 121
. him 99
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Kita dapat melihat meditasi tentang kematian bertujuan. untuk membersihkan
dii dari mafsu dan ketamakan, serta menemukan diri yang sejati Landasan religivs
dari etka samurai sangat era hubungannya dengan nilai-nilai religi dan kesetiaan
berkaisn erat denpen ketastan pada orang wa, menurul Mistuk uni dabm Sakai,”7he
memorirs of Tikeda Shingen ond the Kaino Guritsu™ mengatakan :

“Setiap orang menyadari bahwa orang tidak tahu membalas bud

kepada orang tuarya jupn akan terzbei terhadap tuannya bahkan
kemanusiaan, dan jelag dia bukan samurai yang hormart™.

Pendidikan kepada anak-anak terhadap Kepatuhan terhadap orang ta sanpat
penting, sehingga jika din dewasa kelak akan memengang kesetiaan yang ditambah
dengan ketaatan yang sering ditekankan, vang perlu diperbalikan bahwa seorang
hamba berkewajiban mengingatkan ayah atau tuannya jika dirasa sabsh fetapi dia
tidak boleh menentang ata: fidek mematubi mercka dan harus bersedia menerima
kematian vang tidak adil jika itu keputusanmya. Pengabdian yang secara tinggl dan
tanpa pamrih merupakan kewajihan yang ‘ertinggi bagi samurai, dimana samurai
harus bisa menaban diri darl bawa nafsy, hidup hema, gunakan pakaian yang
sederhana, jangan berdebihan dabm makanan

Samurai mentaati norma-norna yang ditetapkan untuk mereka, norma-nonma
tu pada kenyataannya mwerupakan sistem nilai yang umwn bag orang Jepang. Militer
merupakan satu aspck yang dianggap sangat penting. Mengabdikan dn dalam militer

merupakan profizsi paling tepat melambanpkan perwujdan nilai-nilai  yarg

*Robert NBellah, felfgd Tokupawe, Skarts PT Gramedia, 1952, him 126
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berorientasi kepads pencepaian tupan Pengabdian semacam ini melambangkan
pengabdian tanpa pamrih kepada kolektifitas dan pimpinannya, bahkan jika perka
mengorbankan nyawa. Kematian dabm konteks militer memang dikaitkan dengan
pengabdian semacam ini. Sekali lagi aspek prestasi dari prinsip-prinsip pencapaian
tauan dengan baik, dilambangkan okh pemecahan masalah secars hergik,
pelaksanaan “wgas pengabdian total” yang merupakan inti dari kehidupan ksatria.

Padn masyarakat Jepang dan gerakan-gerakan etika bahwa mereka
mengajarkan had yang sama yailu tentang semangat bushido, yang semuanya
menekankan kesetiasn, ketastan kepada corang tua, hemat dan rajfn, sikap pauh dan
lurus, pelaksanaan tugas dan kewajiban schari-hari sebak dan sesempurna musgkin,
pengabdian yang tanpa pararh tethadap aasan semua berprinsip pada Bushido.
Semangat bushido juga mendorong pada kemajuan ekonomi pada masyarakat
Jepang, bahwa motivasi religius merupakan aspek yang sangat penting pada
masyarakat Jepang pada zaman Tokugawa sampai zaman modemn pada saa ini.

Etika orang Jepang mempunyai tujian uama yaitu membentuk hubungan
baik df dalam komunitas. Kebesaran komunitas bergantung pada situasi dan zaman,
negara, dese, keluarga, perusahann, pabri, kantor, sekolah, partai, kelompok sgama
dan crang Jepang mementingkan kormmitas termasuk diri sendiri. Sesudah Restorasi
Meiji, pemerintah Meiji sangs menekankan kesetiaan pada pegara. Sesudah perang
dunia kedua, objek kesetizgan orang Jepang beralih pada perusahaan Tindakan pribadi

dinilai okeh mendorong ateu merusak rukun komunitas, Ajaran agama juga digunakan
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untuk memperkuat ctka komunitas, Sementara Konfusianisme sangat cocok dengan
efika demi komunitas, etapi orang Jepang lidak berkorban sendn tarpa syarat demi

komumitas. Hal i terdapat dalam etos kerja orang Jepang.
1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuahtatif dengan
sumber deta tertulis ( teks ) The Japanese Samurai Kode, Sang Samurai, 42 rahasia
hidup bahagia a1 samurai, dan didukung oleh berbagai sumber tertulis yang relevan.

Metode pengumpulan data kepustakaan dan pola pengkajian teori.
18  Manfaat peoeliti an

Manfaat penelitian ini penulis berharap semoga dapat bermanfiaat bag mereka
yang bermial dalkm bidang perckonomian dan uga bermanfiyat sebagai ilmu

pengetahuan.
1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika Penyvajannya sebagai berikut:

BAB 1 : Begudul pendahuluan yang berisi : Latar belakang, identifikasi

masalah pernbatasa masalbh, perurusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, manfiaat penelitian, metode penelitian, ruang lingkup

penelitian, dan sisiematika penulisan.
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BAB I

BAB 1T :

BAB IV

SEMANGAT BUSHIDO TERHADAP NILAI-NILAI SAMURAI

ETOS KERJA MANAJEMEN JEPANG DAN KEBERHASILAN TN

BIDANG PEREKONOMIAN

KESIMPULAN DAN SARAN
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